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ABSTRAK

Dampak dari pandemi COVID-19 telah memberikan banyak perubahan dari
berbagai bidang kehidupan, salah satu bidang yang paling terdampak yaitu bidang
pendidikan. Salah satu cara menurunkan angka penularan COVID-19 yaitu
melaksanakan kegiatan di rumah melalui pembelajaran daring secara online.
Kegiatan ini telah dilaksanakan selama lebih dari satu setengah tahun seiring
dengan menurunnya kasus COVID-19. Saat ini diberlakukannya pembelajaran
tatap muka terbatas di masa pandemi COVID-19 merupakan hal yang kontroversi.
Hal ini dikarenakan sekolah merupakan salah satu tempat yang berpotensi
menjadi penularan penyakit infeksi termasuk infeksi COVID-19. Tindakan
pencegahan diperlukan agar penularan ini tidak terjadi. Tujuan kegiatan yaitu
memberikan solusi kepada mitra dengan pemberian edukasi berupa penyuluhan
dan praktik secara langsung tentang cuci tangan 6 langkah yang benar
menggunakan hand sanitizer dan sabun serta etika batuk sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi. Edukasi ini dilakukan secara tatap muka
dengan pemberian materi melalui infocus dan pemberian kuesioner pre-test
sebelum pemberian edukasi dan post-test setelah edukasi. Kuesioner diberikan
untuk mengukur pengetahuan siswa siswi. Hasil pre-test pada pengetahuan
tentang mencuci tangan pakai sabun menunjukkan hasil yang baik, dengan rata-
rata 86,38% menjawab benar dan pada pos-test meningkat menjadi 90,38%.
Pengetahuan tentang Cara Mencuci Tangan meningkat dari 83.81% menjadi
92.38%. Pengetahuan Tentang Etika Batuk meningkat dari 87.14% menjadi
90.71%. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan siswa siswi SDIT permataku tentang mencuci tangan
pakai sabun, pengetahuan tentang cara mencuci tangan, pengetahuan tentang
etika batuk.

Kata Kunci: Edukasi, Cuci tangan, Etika batuk, Covid-19

ABSTRACT

The impact of the Covid-19 pandemic has provided many changes in various
fields of life, one of the areas most affected is education. One way to reduce
the transmission rate of COVID-19 is to carry out activities at home through
online learning. This activity has been carried out for more than a year and a
half in line with the decline in COVID-19 cases. Currently, the implementation
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of limited face-to-face learning during the COVID-19 pandemic is a matter of
controversy. This is because schools are one of the places that have the potential
to transmit infectious diseases, including COVID-19 infection. Precautions are
needed so that this transmission does not occur. The purpose of this activity is
to provide solutions to partners by providing education in the form of counseling
and direct practice about hand washing in the 6 correct steps using hand
sanitizer and soap and cough etiquette so as to increase students' knowledge.
This education is carried out face-to-face by providing material through infocus
and giving pre-test questionnaires before giving education and post-testing after
education. Questionnaires were given to measure students’ knowledge.The
results of the pre test on knowledge about hand washing with soap showed good
results, with an average of 86.38% answering correctly and in the post test
increasing to 90.38%. Knowledge of how to wash hands increased from 86.51% to
90.95%. Knowledge of Cough Ethics increased from 87.14% to 90.71%. Based on
the results of these data, it can be concluded that there was an increase in the
knowledge of SDIT Permataku students about washing hands with soap,
knowledge about how to wash hands, knowledge about cough etiquette.

Keywords: Education, Washing Hands, Cough Etiqutte, Covid-19

1. PENDAHULUAN

Mencuci tangan adalah salah satu pola hidup bersih dan sehat yang harus
diterapkankan dimana saja, kapan saja, terutama pada era pandemik covid
19 ini, begitu juga dengan etika batuk. Dibutuhkan waktu sekitar 40-60 detik
untuk membersihkan tangan secara efektif dengan mencuci tangan. Mulai
dari menyalakan keran dan membasahi kedua telapak tangan, menuangkan
sabun dan menggosok kedua telapak tangan. penelitian yang dilakukan oleh
Annisa dkk menyebutkan bahwa mencuci tangan dengan menggunakan
metode 6 langkah mampu mengeliminasi 75% bakteri di tangan
dibandingkan dengan menggunakan metode cuci tangan 4 langkah yang
hanya mampu mengeliminasi 31% bakteri(Rizkia et al., 2020). Etika batuk
adalah tata cara batuk yang baik dan benar dengan cara menutup hidung dan
mulut dengan tisu atau lengan baju. Hal ini berguna untuk mencegah
penyebaran bakteri atau virus ke udara sehingga tidak menularkannya
kepada orang lain. Etika batuk sangat efektif untuk menghindari penyebaran
penyakit menular yang disebabkan oleh air liur yang dapat berterbangan di
udara, seperti coronavirus. Selain itu, cairan yang mengandung virus
tersebut juga dapat menempel selama berjam-jam pada benda yang
terkontaminasi. Hal ini terjadi ketika benda tersebut dipegang, lalu tangan
menyentuh wajah sehingga penyakit COVID-19 dapat menimbulkan infeksi
saat masuk ke tubuh. Dengan mengetahui teknik efektif dan etika ketika
batuk, dapat mencegah orang lain untuk terserang batuk atau menularkan
batuk terutama pada era pandemi ini(Rizkia et al., 2020).

Dampak dari pandemi Covid-19 telah memberikan
banyak perubahan dari berbagai bidang kehidupan. Salah satu bidang yang
paling terdampak vyaitu bidang pendidikan. Pada bulan Maret 2020
merupakan awal kasus pertama COVID-19 di Indonesia maka pemerintah
membuat kebijakan pembatasan aktifitas di luar rumah salah satunya dengan
penutupan sekolah. Pembatasan aktifitas antara siswa, guru dan institusi
pendidikan oleh pemerintah dilakukan untuk menurunkan angka penularan
COVID-19 sehingga semua kegiatan dilaksanakan di rumah melalui
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pembelajaran daring secara online. Penyesuaian diri terhadap online
dilaksanakan selama lebih dari satu tahun dan seiring dengan menurunnya
kasus COVID-19 beberapa lembaga mulai mencoba untuk melakukan
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas yang dimulai sejak Januari 2021.
Hal tersebut berdasarkan pernyataan Mendikbud bahwa sekolah dibolehkan
melaksanakan PTM tetapi belum wajib dan keputusan pelaksanaan PTM
diserahkan kepada pemerintah daerah (Pemda), sekolah dan orang
tua(Supriyanto et al., 2021)(Muzaenah & Riyaningrum, 2020). Saat ini untuk
memulai kembali kebiasaan pembelajaran tatap muka (PTM) dengan
kebiasaan baru atau new normal merupakan tantangan yang tidak mudah
dihadapi terutama bagi siswa usia pendidikan dasar. Hal ini disebabkan siswa
tersebut harus mematuhi aturan sesuai protokol kesehatan pada era new
normal seperti memakai masker dan mencuci tangan.

Salah satu tempat menularnya penyakit infeksi adalah sekolah terutama
penyakit pernapasan seperti influenza virus, COVID-19, tuberkulosis, pertusis
dan penyakit infeksi parasit (kecacingan) (Linkon et al., 2015)(Liu et al.,
2018) (american pediadric academic, 2019) (Ismail et al., 2021)(Syifa, 2021).
Meningkatnya penyebaran infeksi di sekolah disebabkan oleh adanya kontak
fisik dengan benda yang sudah terkontaminasi mikroorganisme dan
penularan melalui udara seperti tidak menerapkan pola hidup bersih sehat
dengan mencuci tangan dan tidak mematuhi protokol kesehatan dengan
selalu memakai masker (american pediadric academic, 2019)

Resiko penularan penyakit dapat meningkat dengan pembukaan sekolah
melalui pembelajaran tatap muka yang didapat melalui guru ke siswa atau
antar sesama siswa. Bentuk pencegahan yang dapat dilakukan vyaitu
penguatan perilaku kebersihan tangan dan etika pernapasan (etika batuk),
pengawasan cuci tangan dan sanitasi tangan, upaya pembersihan dan
desinfeksi secara intensif (pada mainan, atau permukaan yang sering
disentuh), wajib menggunakan masker, social distancing dll (Bonell et al.,
2020), (UNICEF, 2020), (IFRC, 2020)(S. Flasche & Edmunds, 2021). Oleh
karena itu edukasi mengenai pencegahan jumlah siswa siswi sekitar 40 orang
dalam satu kelas. Sekolah ini merupakan sekolah swasta dengan waktu
pembelajaran yang agak panjang dibandingkan dengan sekolah negeri
sehingga penularan penyakit dapat lebih mudah disebar. Berdasarkan latar
belakang tersebut tim pengabdian masyarakat memberikan solusi kegiatan
kepada mitra dengan pemberian edukasi berupa penyuluhan dan praktik
secara langsung tentang cuci tangan 6 langkah yang benar menggunakan
hand sanitizer dan sabun serta etika batuk sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan siswa-siswi.

2. MASALAH

Diberlakukanya era new normal pemerintah mengizinkan anak-anak
kembali ke sekolah untuk mendapatkan pembelajaran secara tatap muka.
Pembukaan kembali sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan yang
ketat sehingga ada aturan dan panduan yang harus menjadi perhatian,
seperti kesiapan sekolah untuk menyiapkan tempat cuci tangan, sabun cuci
tangan, hand sanitizer. Kesiapan anak-anak untuk menghadapi
pembelajaran secara tatap muka menjadi poin penting juga dalam
pelaksanaan pembelajaran tatap muka. Kesiapan anak - anak ini meliputi
pengetahuan, sikap tentang protokol kesehatan, kesiapan mereka mematuhi
aturan memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan pakai sabun,
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menghindari  kerumunan, membatasi mobilitas ditambah dengan
pengetahuan tentang etika batuk. Berdasarkan penjelasan diatas tim
pengabdian merasa perlu melakukan penyuluhan tentang cara mecuci
tangan dan etika batuk. Supaya anak-anak sekolah dasar SDIT PERMATAKU
mengetahui dan bisa menerapkan cara mencuci tangan dan etika batuk yang
benar agar seluruh civitas akademika bisa terhindar dari penularan penyakit.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. KAJIAN PUSTAKA
EDUKASI
a. Definisi Edukasi
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) edukasi adalah
Usaha dalam mendewasakan seseorang atau kelompok manusia dalam
proses perubahan sikap dan tata laku melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Edukasi atau pendidikan merupakan pengetahuan atau
kemampuan seseorang melalui proses pembelajaran dan pelatihan
sehingga seseorang yang mendapatkan pendidikan menjadi tahu dan
mampu mengatasi masalah secara mandiri (Fitriani, 2011)
b. Metode edukasi
1. Metode berdasarkan pendekatan perorangan
Metode ini digunakan pada seseorang yang tertarik pada perubahan
prilaku atau inovasi dengan pendekatan individual. Pendekatan
tersebut digunakan dalam menanggapi masalah yang berbeda. Bentuk
pendekatan individual berupa bimbingan dan penyuluhan serta
wawancara(Notoatmodjo, 2012)
2. Metode berdasarkan pendekatan kelompok.
Penyuluhan merupakan metode pendekatan kelompok. Edukasi
dengan metode pendekatan kelompok harus mempertimbangkan
kelompok sasaran berdasarkan tingkat pendidikan (Apriani, 2014).

3. Metode berdasarkan pendekatan massa
Sasaran pada metode ini bersifat umum dengan tidak membedakan
golongan umur, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial ekonomi dan
tingkat pendidikan (Apriani et al., 2014).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pemberian
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edukasi antara lain berupa tingkat pendidikan, Tingkat sosial
ekonomi, adat istiadat dan kepercayaan mesyarakat (Apriani et al.,
2014).

CUCI TANGAN

a.

Definisi cuci tangan

Mencuci tangan adalah suatu proses membersihkan kedua telapak
dan punggung tangan dengan cara digosok secara bersamaan. Mencuci
tangan dapat menggunakan zat pembersih baik sabun atau zat lainnya
seperti alkohol yang bertujuan memutus rantai mikroorganisme
penyebab penyakit (Hasanah & Mahardika, 2020). Hal ini dilakukan
karena tangan berperan sebagai agen yang membawa kuman, virus dan
parasit yang dapat berpindah dari satu orang ke orang yang lain melalui
kontak langsung maupun permukaan benda (RI, 2014). Cuci tangan yang
benar dilakukan selama 20-30 detik dengan beberapa langkah cuci
tangan dan peralatan seperti sabun antiseptik, alkohol dan air bersih
mengalir (Panirman et al., 2021)

b. Manfaat cuci tangan
Beberapa manfaat yang diperoleh setelah mencuci tangan pakai
sabun, antara lain(Hasanah & Mahardika, 2020)
*  Membunuh mikroorganisme yang menempel pada tangan
* Mencegah penularan penyakit
« Tangan menjadi bersih dan harum

c. Langkah - langkah cuci tangan pakai sabun
Beberapa langkah cuci tangan pakai sabun, yaitu: (Panirman et al.,
2021).

1) Basahi kedua telapak tangan dengan air bersih mengalir, memakai
sabun kemudian usap dan gosok kedua telapak tangan.

2) Usap dan gosok kedua punggung tangan secara bergantian

3) Gosok sela jari hingga bersih

4) Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan cara mengatupkan

5) Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian

6) Letakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan

7) Bersihkan kedua pergelangan tangan secara bergantian dengancara
memutar, kemudian diakhiri dengan membilas seluruh bagian
tangan dengan air bersih yang mengalir lalu keringkan dengan
handuk atau tisu

d. Waktu cuci tangan lebih banyak difokuskan pada kegiatan sehari-hari
masyarakat, misal sebelum dan sesudah makan, setelah berkebun.
Setelah menggunakan kamar mandi dan setelah batuk atau bersin
(Panirman et al., 2021)

e. Penyakit - penyakit yang dapat dicegah dengan mencuci tangan dengan
sabun menurut Kemenkes Rl (2014) dan Uswatun (2020) yaitu: Infeksi
saluran pernapasan, Infeksi saluran pencernaan (diare), dan Infeksi
cacing.

ETIKA BATUK

Batuk merupakan reflek fisiologis tubuh agar terhindar dari benda asing

yang masuk melalui saluran pernapasan. Batuk juga bisa disebabkan oleh
penyakit yang menyerang saluran pernapasan yang disebabkan oleh
mikroorganisme patogen seperti infeksi virus terutama COVID-19,
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Tuberkulosis, Asma, Pneumonia dan penyakit respirasi lainnya. Etika batuk
diterapkan terutama pada kasus infeksi dengan sabun dapat mengurangi
angka kejadian infeksi saluran pernapasan dengan melepaskan patogen baik
virus, bakteri maupun parasit yang terdapat pada tangan. Saat ini COVID-19
merupakan penyakit saluran pernapasan tertinggi yang dapat ditularkan
melalui tangan. Penyakit yang disebabkan coronvirus menyebar ketika
percikan dahak masuk ke dalam tubuh melalui mata, hidung, atau
tenggorokan dan yang paling sering melalui tangan. jenis transmisi airborne
ke udara dalam bentuk percikan dahak (droplet)(Ethics et al., 2022).

Pada era pandemi COVID-19 etika batuk sangat dianjurkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencegah penyebaran penyakit infeksi. Etika
batuk yang benar dengan cara memalingkan wajah serta menutup

hidung dan mulut dengan tissue atau lengan baju lalu tisu dibuang ke
temapat sampah infeksius kemudian mencuci tangan dengan sabun sehingga
baketri, virus dan mikroorganisme lainnya tidak menyebar ke udara dan tidak
menular ke orang lain (Ramdan et al., 2020)

Tujuan utama menjaga etika batuk yaitu untuk mencegah penyebaran
suatu penyakit secara luas melalui udara bebas (Droplets) dan menimbulkan
kenyamanan bagi lingkungan sekitar (Hapipah et al., 2021). Pencegahan
penyebaran infeksi yang berasal dari batuk dapat dilakukan dengan
menerapkan etika batuk di lingkungan masyarakat sehingga dapat
mengurangi angka peningkatan infeksi saluran pernapasan.

4. METODE
Kegiatan edukasi dilakukan pada tanggal 20 April 2022, jam 09.00
sampai dengan 10.00 WIB yang dilakukan secara tatap muka. Jumlah semua
murid SDIT Permataku sekitar 240 orang tetapi kegiatan ini hanya dihadiri
oleh murid kelas 3,4 dan 5 SD sekitar 105 siswa-siswi dan perwakilan sekolah
oleh beberapa guru pengajar. Metode pelaksanaan edukasi yaitu:

a. Tim Pengabdian masyarakat melakukan survey ke lokasi serta
berkoodinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu
penyelenggaraan kegiatan. Survey lapangan dilakukan sebelum kegiatan
penyuluhan dan mengetahui masalah yang terjadi pada lokasi
pengabdian. Persiapan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian
berupa perlengkapan alat penyuluhan (infocus dan laptop),materi
penyuluhan, kuesioner pre dan post test, hadiah kepada murid serta
tanda kenangan untuk pihak sekolah.

b. Pelaksanaan penyuluhan diawali dengan pembukaan acara oleh
perwakilan guru, kemudian pengisian kuesioner pre test selama 10 menit
dan penyampaian materi. Isi materi berupa pengetahuan mengenai
penyakit oleh virus, bakteri dan parasit yang ditularkan melalui tangan
serta pengetahuan cara mencuci tangan yang benar dan etika batuk.
Materi diasampaikan melalui media power point sekitar 15 menit, setelah
pemberian materi  dilanjutkan dengan tanya jawab serta
mendemonstrasikan cara cuci tangan dan etika batuk yang benar. Pada
akhir acara dilakukan pengisian kuesioner post test selama 10 menit.
Bentuk pertanyaan kuesioner pre dan post test berupa pilihan ganda yang
bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dari para
murid sehingga dapat diketahui penyuluhan efektif atau tidak.
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Pada kegiatan edukasi yang diselenggarakan di SDIT Permataku
Dadok Tunggul Hitam diberikan beberapa topik edukasi yang
berhubungan dengan cuci tangan, cara cuci tangan dan etika batuk.
Pada pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun didapatkan
peningkatan pengetahuan siswa-siswi SDIT Permataku meningkat dari
rata-rata 86,38% menjadi 90,38%. Pengetahuan siswa siswi SDIT
pemataku meningkat pada semua soal yang terdapat pada kuesioner.
Peningkatan pengetahuan tentanag mencuci tangan pakai sabun
terutama pada pengetahuan tentang mencuci tangan pakai sabun
setelah Buang air besar. Pengetahuan tentang mencuci tangan pakai
sabun dapat mencegah mencret mendapatkan persentase benar paling
rendah pada pre-tes 77.14%, namun terjadi peningkatan pengetahuan
menjadi 86.67%. Pada hasil pengetahuan cara mencuci tangan, hamper
semua pertanyaan mengalami peningkatan persentase dari 83,81% pada
pre-test meningkat menjadi 92,38%. terjadi penurunan hasil persentase
pre-tes dari 95.24% menjadi 92.38% yang terdapat pada soal menggosok
sela sela jari. Pengetahuan mengenai etika batuk didapatkan hasil
peningkatan pada hampir semua pertanyaan kuesioner, tetapi terdapat
satu pertanyaan pada kuesioner tersebut yaitu mencuci tangan setelah
batuk dan bersin mendapatkan hasil yang sama pada kuesioner pre-test
dan post-test dengan persentase 90.48%.
Tabel 1: Pengetahuan Tentang Cara Mencuci Tangan
PRE TEST POST TEST
No SOAL
BENAR % SALAH % BENAR % SALAH %
Mencuci tangan
adalah membersihkan
1 tangan dan jari-jari 94 89.5 1 1.0 95 92.4 10 9.2
menggunakan air
mengalir dan sabun.
Mencuci tangan
dengan bersih dapat
2  mencegah penyakit 92 87.6 3 2.9 94 89.5 11 8.1%
dan memutus
penyebaran kuman.
Sebelum dan sesudah
3 Mmakandiperlukan = gy g7 4 38 97 914 7 13.1
mencuci tangan pakai
sabun.
Mencuci tangan pakai
4  Sabun diperlukan 9 8.7 4 38 95 8.5 10 9.0

setelah kita

bermain/berolahraga.
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Waktu yang tepat
untuk cuci tangan
pakai sabun adalah
setelah buang
sampah

91

86.7

3.8

88

90.5

17

5.3

Setelah BAB dan
buang air kecil
sebaiknya mencuci
tangan pakai sabun.

95

90,5

10

9.5

105

100

Apabila tidak
mencuci tangan pakai
sabun dapat
menyebabkan diare
(mencret).

81

771

14

13.3

91

86.67

14

6.19

Apabila tidak
mencuci tangan pakai
sabun dapat
menyebabkan
cacingan.

94

89.5

1.9

93

89.5

12

7.5

Ada 6 langkah cara
mencuci tangan yang
baik dan benar

83

79.0

12

17

91.4

25

3.7

10

Setelah mencuci
tangan kita perlu
mengeringkan tangan
dengan kain lap
kering/tissue.

85

81.0

10

9.5

31

92.4

39

2.4

Tabel 2. Pengetahuan Tentang Cara Mencuci Tangan

NO

PRE TEST

POST TES

SOAL

SETUJU

Menggosok

telapak 92
tangan

Menggosok

punggung 88
tangan
Menggosok
sela-sela jari
Menggosok
dan memutar
kedua ibu jari 90
secara
bergantian
Meletakkan
ujung jari ke
telapak
tangan

100

89

%

87.62

83.81

95.24

85.71

84.76

TIDAK
SETUJU

1

%

0.95

4.76

2.86

2.86

3.81

SETUJU

95

94

97

95

97

%

90.48

89.52

92.38

90.48

92.38

TIDAK
SETUJU

0

%

0.00

2.86

0.00

1.90

0.00
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kemudian
gosok
perlahan
Membersihkan
kedua
pergelangan
6 tangan secara 86 81.90 7 6.67 95 90.48 2 1.90
bergantian
dengan cara
memutar

Table 3. Pengetahuan Tentang Etika Batuk
PRETEST POST TES
BENAR % SALAH % BENAR % SALAH %

NO SOAL

Menggunakan tisu
atau lengan bagian 1.9
1 dalam saat batuk 89 84.76 5 4.76 95 90.48 2 )

dan bersin untuk 0
menutup mulut
Menggunakan tisu
g  EEDEEED BEEED o emes 9 qem e gm0 om  oF
dalam bersin untuk 6
menutup mulut
Membuang tisu
3 s sudah oy 8571 4 38 97 9238 o 90
igunakan pada 0
tempat sampah
Mencuci tangan 0.0
4 setelah batuk dan 95 90.48 0 0.00 95 90.48 0 0
bersin

Foto kegiatan PKM

" i

FK UNIVERSITAS BAITURRAHMAH
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Pembahasan

Hasil dari jawaban pre-test dan post test memperlihatkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa siswi. Pertanyaan pada kuesioner
mengenai pengetahuan tentang mencuci tangan pakai sabun terdapat 10
pertanyaan. Pertanyaan mengenai “ Apabila tidak mencuci tangan pakai
sabun dapat menyebabkan diare” merupakan persentase hasil yang
terkecil saat pre-test (77,1%). Hal ini kemungkinan dikarenakan siswa
siswi belum banyak mengetahui dampak tidak mencuci tangan pakai
sabun dapat menyebabkan diare. Sebagian besar mereka mengetahui
dampak tidak mencuci tangan itu hanya bisa menyebabkan penularan
virus salah satunya virus COVID-19. Perilaku mencuci tangan pakai sabun
merupakan salah satu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Kebiasaan mencuci tangan dapat mencegah timbulnya penyakit yang
disebabkan oleh mikroorganisme bakteri Escherichia coli, Shigella, virus
Rotavirus dan parasit Entamoeba hystolitica penyebab penyakit diare
(ulfiyah, 2018)(Hamzah et al., 2020). Penyakit diare dapat
mempengaruhi proses perkembangan anak terutama pada saluran
pencernaan (ragil Dyah, 2017) Perilaku kebiasaan mencuci tangan
menggunakan sabun yang dilakukan dibawah air mengalir dapat
mengurangi bahkan melemahkan kuman yang ada di tangan (E. Flasche,
2021). Setelah penyampaian materi dan dilakukan post-test terjadi
perubahan persentase siswa pada pertanyaan yang sama menjadi
86,67%.

Terdapat enam langkah cara mencuci tangan yang benar namun
pada soal mengenai pengetahuan tentang cara mencuci tangan juga
memperlihatkan hasil peningkatan hampir pada semua pertanyaan.
Tangan merupakan bagian tubuh yang paling banyak tercemar bibit
penyakit yang disebabkan ketika memegang benda yang terkontaminasi
mikroorganisme patogen. Patogen masuk ke dalam tubuh dari mulut,
faring, esofagus, lambung lalu ke usus. Beberapa patogen hidup dan
berkembang biak dengan cara merusak saluran pencernaan sehingga
menimbulkan penyakit bahkan kematian(Mulianingsih & Haris, 2021).
Budaya mencuci tangan pakai sabun secara baik dan benar penting
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan World Health
Organization (WHO) setiap tanggal 15 Oktober diperingati hari cuci
tangan sedunia. Pernyataan WHO bahwa cuci tangan memakai sabun
secara baik dan benar dan menggunakan air bersih mengalir dapat
mengurangi angka infeksi saluran pencernaan terutama diare hingga 47%
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(Natsir, 2018). Mencuci tangan pakai sabun dengan metoda enam
langkah terbukti mampu membunuh mikroorganisme patogen sebanyak
60%(Rizkia et al., 2020). Oleh karena itu pengetahuan siswa siswi
mengenai enam langkah mencuci tangan dengan sabun mengalami
peningkatan hampir sempurna, karena kesadaran yang tinggi akan
pentingnya cuci tangan yang baik dan benar.

Secara garis besar hasil pengetahuan mengenai etika batuk juga
mengalami peningkatan pada hampir semua pertanyaan. Hasil dari
pertanyaan mencuci tangan setelah batuk dan bersin tidak mengalami
peningkatan juga penurunan pada pre-tes dan post-tes yaitu persentase
sebesar 90.48%. Hal ini dikarenakan hampir semua siswa siswi hanya
mengetahui bahwa setelah batuk dan bersin harus segera mencuci
tangan agar terhindar dari penularan penyakit infeksi virus COVID-19.
Padahal penularan penyakit melalui tangan setelah batuk dan bersin
tidak hanya infeksi virus COVID-19 saja tetapi juga oleh virus lain. Hal
ini biasa disebabkan karena pandemi virus COVID-19 yang berlangsung
selama hampir 2 tahun yaitu sejak awal tahun 2020 sehingga siswa siswi
sebagian besar hanya mengetahui penularan virus COVID-19 melalui
tangan setelah batuk atau bersin. Influenza adalah penyakit yang cara
penularannya bisa melalui bersin, batuk, atau bercakap-cakap dengan
penderita. Penyakit ini disebabkan oleh virus myxovirus dengan tiga tipe
yaitu tipe A,B dan C (Allief Nashrullah, Supriyono, 2013). Gejala
penyakit influenza mirip dengan infeksi virus COVID-19 yang tergantung
pada ketahanan tubuh penderita meliputi nyeri sendi dan tulang, badan
terasa sakit, nyeri tenggorokan, batuk dan bersin, demam, iritasi
mata(Noviana Pratiwi;Kartono, 1981). Alasan lain mengenai hasil
pengetahuan mencuci tangan setelah batuk dan bersin pada etika batuk
adalah siswa siswi hanya mengetahui kalau batuk dan bersin itu menutup
mulut dengan tangan dan setelah itu segera mencuci tangan, padahal
tidak disarankan untuk menutup mulut dengan telapak tangan saat
batuk atau bersin, lebih baik memakai masker atau tisu atau
menggunakan lengan atas bagian dalam (Ahmad, 2020)(Afzal Sajid et
al., 2020). Etika batuk dan bersin yang benar merupakan salah satu cara
pencegahan penyakit pernapasan termasuk virus COVID-19 dengan cara
menahan cairan/ droplet yang keluar melalui hidung atau mulut saat
batuk atau bersin sehingga menurunkan penyebaran virus COVID-19 di
area permukaan (Sawyer & White, 2015)(Centers for Disease Control and
Prevention (CDC).

6. KESIMPULAN

Edukasi mengenai pengetahuan tentang mencuci tangan dengan sabun,

cara mencuci tangan dan etika batuk diberikan kepada siswa siswi agar
terhindar dari penularan infeksi virus terutama COVID-19, dan infeksi
mikroorganisme lain. Kegiatan ini diperlukan karena saat ini pembelajaran
sudah dilaksanakan secara tatap muka. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
mencuci tangan dengan sabun, cara mencuci tangan dan etika batuk yang
didapatkan melalui kuesioner pre-tes dan post-tes.
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